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ABSTRAK 

Abstrak: Transformasi digital dalam bidang akuntansi menuntut siswa SMK memiliki 

kompetensi dalam penggunaan aplikasi akuntansi berbasis cloud. Namun, mitra yaitu 

siswa SMK swasta di Kota Semarang masih memiliki keterbatasan dalam penguasaan 

teknologi akuntansi digital. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan 

kompetensi digital dan kewirausahaan siswa melalui pelatihan Accurate Online. Metode 

yang digunakan meliputi pelatihan, praktikum, dan pendampingan kepada siswa jurusan 

akuntansi. Evaluasi dilakukan menggunakan angket pre-test dan post-test. Hasil 

kegiatan menunjukkan peningkatan Hard Skill sebesar 68%, Soft Skill sebesar 54%, serta 

peningkatan pemahaman peluang kewirausahaan digital sebesar 61%. Selain itu, peserta 

mengalami peningkatan kemampuan dalam mengaplikasikan pencatatan keuangan 

berbasis digital untuk mendukung aktivitas usaha secara mandiri. Peserta juga mulai 

memahami potensi pemanfaatan Accurate Online sebagai alat untuk membuka jasa 

pembukuan digital dan pengelolaan keuangan UMKM. Dengan demikian, pelatihan ini 

efektif meningkatkan kesiapan siswa menghadapi dunia kerja sekaligus mendorong 

terbentuknya mindset kewirausahaan berbasis teknologi dan peluang usaha di bidang 

akuntansi digital. 

 

Kata Kunci: Akuntansi Digital; Accurate Online; Kompetensi; Kewirausahaan; SMK. 
 

Abstract: Digital transformation in the accounting field requires vocational high school 
students to possess competencies in using cloud-based accounting applications. However, 
the partner institution, namely a private vocational high school in Semarang City, still 
faces limitations in students’ mastery of digital accounting technology. This community 
service activity aimed to improve students’ digital and entrepreneurial competencies 
through Accurate Online training. The methods employed included training sessions, 
hands-on practice, and mentoring for accounting students. Evaluation was conducted 
using pre-test and post-test questionnaires. The results demonstrated a 68% improvement 
in students’ Hard Skills, a 54% increase in Soft Skills, and a 61% enhancement in their 
understanding of digital entrepreneurship opportunities. In addition, participants showed 
improved abilities in applying digital-based financial recording to support independent 
business activities. The students also began to recognize the potential use of Accurate 
Online as a tool for providing digital bookkeeping services and managing financial records 
for micro, small, and medium enterprises (MSMEs). Therefore, this training effectively 
improved students’ readiness to enter the workforce while also fostering a technology-
based entrepreneurial mindset and increasing awareness of business opportunities in the 
field of digital accounting. 
 
Keywords: Digital Accounting; Accurate Online; Student Competence; Entrepreneurship; 
Vocational Scholl. 
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A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai sektor, termasuk bidang akuntansi. Penggunaan aplikasi 

akuntansi berbasis cloud computing memungkinkan proses pencatatan 

transaksi, pengolahan data, dan penyusunan laporan keuangan dilakukan 

secara real-time, efisien, dan terintegrasi (Alfartoosi & Mohsin, 2025; Gade 

& Rao, 2022). Kondisi ini menuntut tenaga kerja di bidang akuntansi tidak 

hanya memahami konsep dasar akuntansi, tetapi juga mampu 

mengoperasikan teknologi digital yang relevan dengan kebutuhan dunia 

usaha dan dunia industry (Alakbarov & Bayramova, 2024; Kaur et al., 2025; 

Petrukha et al., 2025). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai lembaga pendidikan 

vokasional memiliki peran strategis dalam menyiapkan lulusan yang siap 

kerja dan memiliki kompetensi sesuai kebutuhan industri. Namun demikian, 

masih terdapat kesenjangan antara kompetensi yang diajarkan di sekolah 

dengan kebutuhan dunia kerja, khususnya dalam penguasaan aplikasi 

akuntansi digital. Berdasarkan hasil observasi di SMK siswa jurusan 

akuntansi masih terbatas dalam penggunaan aplikasi akuntansi 

berbasis cloud dan lebih familiar dengan pencatatan manual atau aplikasi 

berbasis desktop. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan digital siswa 

masih perlu ditingkatkan agar mampu beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital 

dalam pembelajaran akuntansi dapat meningkatkan keterampilan praktis 

dan kesiapan kerja siswa (Charles & Julia, 2025; Sidorova et al., 2024; 

Toumeh & Ayoush, 2026). Penggunaan perangkat lunak akuntansi 

berbasis cloud juga terbukti mampu meningkatkan efisiensi pembelajaran 

serta memberikan pengalaman yang lebih kontekstual dan aplikatif 

(Musyaffi et al., 2022; Tang et al., 2023; Yang, 2022). Selain itu, kebijakan 

pemerintah dalam mendorong digitalisasi UMKM semakin memperkuat 

pentingnya penguasaan teknologi akuntansi digital sebagai bagian dari 

kompetensi lulusan pendidikan vokasi. 

Di sisi lain, perkembangan ekonomi digital membuka peluang 

kewirausahaan baru bagi generasi muda, termasuk siswa SMK (Barliana et 

al., 2025; Hasan et al., 2025; Shi et al., 2024). Penguasaan aplikasi akuntansi 

digital tidak hanya bermanfaat untuk meningkatkan kesiapan kerja, tetapi 

juga dapat dimanfaatkan untuk membuka usaha jasa pembukuan digital, 

pengelolaan keuangan UMKM, serta layanan administrasi bisnis berbasis 

teknologi. Namun demikian, pemahaman siswa mengenai peluang 

kewirausahaan berbasis digital masih relatif terbatas, sehingga diperlukan 

upaya penguatan melalui kegiatan yang bersifat aplikatif (Kishor et al., 2025; 

Maryanto et al., 2025; Tannia & Deniswara, 2025; Tiara et al., 2023). 

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan penggunaan Accurate 
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Online sebagai aplikasi akuntansi berbasis cloud. Pelatihan ini dirancang 

tidak hanya untuk meningkatkan kompetensi teknis siswa dalam 

penggunaan aplikasi akuntansi digital, tetapi juga untuk menumbuhkan 

pemahaman dan motivasi kewirausahaan berbasis teknologi. 

Dengan demikian, tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

kompetensi digital siswa dalam penggunaan aplikasi akuntansi 

berbasis cloud, meningkatkan keterampilan praktik pencatatan keuangan 

secara sistematis, serta mendorong terbentuknya jiwa kewirausahaan digital 

pada siswa SMK sebagai bekal menghadapi dunia kerja dan dunia usaha di 

era digital. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMK 

dengan sasaran peserta yaitu siswa jurusan Akuntansi sebanyak 19 orang 

siswa. Mitra dalam kegiatan ini adalah siswa SMK yang memiliki 

keterbatasan dalam penguasaan aplikasi akuntansi berbasis cloud serta 

pemahaman kewirausahaan digital. Oleh karena itu, kegiatan dirancang 

dalam bentuk pelatihan berbasis praktik untuk meningkatkan kompetensi 

digital dan kewirausahaan peserta. 

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif 

yang melibatkan peserta secara aktif melalui kegiatan pelatihan, praktikum, 

dan pendampingan. Pelatihan dilakukan dengan metode ceramah interaktif 

untuk memberikan pemahaman konsep dasar, dilanjutkan dengan 

demonstrasi penggunaan aplikasi Accurate Online, serta praktik langsung 

oleh peserta agar memperoleh pengalaman belajar yang aplikatif. Selain itu, 

dilakukan pendampingan untuk memastikan peserta mampu 

mengoperasikan aplikasi secara mandiri. 

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu: (1) tahap 

pra kegiatan, meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, identifikasi 

kebutuhan peserta, serta penyusunan materi pelatihan; (2) tahap 

pelaksanaan kegiatan, berupa penyampaian materi mengenai akuntansi 

digital dan kewirausahaan, demonstrasi penggunaan Accurate Online, serta 

praktik langsung pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan; 

dan (3) tahap pendampingan, yaitu bimbingan kepada peserta dalam 

menginput data perusahaan, mencatat transaksi, serta memahami laporan 

keuangan yang dihasilkan. Untuk memperjelas alur kegiatan, berikut 

disajikan tahapan pelaksanaan dalam bentuk Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Tahapan Kegiatan Deskripsi 

Pra Kegiatan Koordinasi dan 

Persiapan 

Identifikasi kebutuhan, penyusunan 

materi, dan persiapan akun Accurate 
Online 

Pelaksanaan Pelatihan dan 

Praktikum 

Pengenalan konsep, demonstrasi, dan 

praktik penggunaan aplikasi 
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Tahapan Kegiatan Deskripsi 

Pendampingan Bimbingan Teknis Pendampingan input data, transaksi, 

dan laporan keuangan 

Evaluasi Pengukuran Hasil Pengisian angket dan analisis 

peningkatan kompetensi 

 

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan 

kegiatan. Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung melalui 

observasi terhadap partisipasi dan kemampuan peserta dalam mengikuti 

praktik penggunaan Accurate Online. Evaluasi dilakukan menggunakan 

angket pre-test dan post-test yang terdiri atas 10 butir pertanyaan. 

Instrumen tersebut digunakan untuk mengukur peningkatan kompetensi 

peserta, baik dari aspek Hard Skill (kemampuan penggunaan Accurate 

Online), Soft Skill (komunikasi, kerja sama, dan kepercayaan diri), maupun 

pemahaman terhadap peluang kewirausahaan digital. Angket menggunakan 

skala Likert 1–5, mulai dari sangat rendah hingga sangat tinggi. Hasil 

evaluasi digunakan untuk mengetahui efektivitas kegiatan pelatihan serta 

sebagai dasar perbaikan kegiatan di masa mendatang. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pra Kegiatan 

Tahap pra kegiatan dilakukan sebagai langkah awal untuk memastikan 

pelaksanaan pelatihan berjalan sesuai dengan kebutuhan mitra. Pada tahap 

ini, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak SMK terkait jadwal 

kegiatan, jumlah peserta, serta fasilitas pendukung yang diperlukan selama 

pelatihan berlangsung. Selain itu, dilakukan identifikasi kebutuhan peserta 

melalui observasi awal dan diskusi dengan guru pendamping jurusan 

Akuntansi. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

masih memiliki keterbatasan dalam penggunaan aplikasi akuntansi 

berbasis cloud dan lebih familiar dengan pencatatan manual maupun 

aplikasi berbasis desktop. Peserta juga belum memahami pemanfaatan 

aplikasi akuntansi digital sebagai pendukung aktivitas kewirausahaan. 

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim pengabdian menyusun 

materi pelatihan yang difokuskan pada pengenalan Accurate Online, praktik 

pencatatan transaksi keuangan digital, serta pemanfaatan aplikasi dalam 

mendukung peluang usaha berbasis akuntansi digital. Pada tahap ini, tim 

juga melakukan persiapan akun Accurate Online, modul pelatihan, serta 

instrumen evaluasi berupa angket pre-test dan post-test. 

 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan 

melibatkan 19 siswa jurusan Akuntansi sebagai peserta. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi penyampaian 

materi, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan. Pada tahap 
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awal, peserta diberikan pemahaman mengenai konsep akuntansi digital 

serta pentingnya penggunaan aplikasi akuntansi berbasis cloud dalam 

mendukung kebutuhan dunia kerja dan kewirausahaan. Selanjutnya, tim 

pengabdian melakukan demonstrasi penggunaan Accurate Online, mulai 

dari proses pembuatan database perusahaan hingga pengenalan menu-menu 

utama yang terdapat dalam aplikasi. Pendekatan tersebut bertujuan untuk 

memberikan pemahaman konseptual sekaligus pengalaman praktis kepada 

peserta agar mampu mengoperasikan aplikasi akuntansi digital secara lebih 

sistematis dan aplikatif. 

Setelah sesi demonstrasi, peserta mengikuti praktik langsung dengan 

menggunakan perangkat komputer. Dalam sesi ini, peserta melakukan input 

data perusahaan, pencatatan transaksi penjualan dan pembelian, serta 

penyusunan laporan keuangan secara mandiri. Pendampingan dilakukan 

secara intensif untuk memastikan seluruh peserta dapat mengikuti setiap 

tahapan dengan baik, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Penyampaian materi pelatihan Accurate Online 

 

Gambar 1 memperlihatkan pelaksanaan sesi praktik penggunaan 

Accurate Online yang diikuti oleh siswa jurusan Akuntansi SMK di 

laboratorium komputer. Pada kegiatan ini, peserta memperoleh 

pendampingan secara langsung dari tim pengabdian dalam mempraktikkan 

penggunaan aplikasi akuntansi berbasis cloud, mulai dari pengenalan fitur 

hingga pencatatan transaksi keuangan secara digital. 

Selama kegiatan berlangsung, peserta terlihat aktif mengikuti arahan 

narasumber dan mencoba setiap tahapan penggunaan aplikasi melalui 

perangkat komputer masing-masing. Pendekatan praktik langsung (hands-

on learning) yang diterapkan dalam pelatihan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman peserta terhadap penggunaan teknologi 

akuntansi digital secara lebih aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan dunia 

kerja. Kegiatan praktik juga mendorong interaksi aktif antara peserta dan 

pendamping, sehingga peserta dapat lebih mudah memahami materi serta 

menyelesaikan kendala yang muncul selama proses pelatihan. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis praktik efektif dalam 

mendukung peningkatan kompetensi digital siswa SMK, seperti terlihat 

pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Praktik Penggunaan Accurate Online oleh Peserta 

 

Gambar 2 menunjukkan proses pendampingan intensif yang dilakukan 

oleh tim pengabdian kepada peserta pelatihan Accurate Online. Pada sesi ini, 

pendamping memberikan arahan secara langsung kepada siswa dalam 

mengoperasikan aplikasi akuntansi berbasis cloud, khususnya pada tahap 

input data dan pencatatan transaksi keuangan. Pendampingan dilakukan 

secara individual maupun kelompok untuk memastikan setiap peserta dapat 

memahami penggunaan fitur-fitur Accurate Online dengan baik. Interaksi 

langsung antara pendamping dan peserta membantu siswa dalam 

menyelesaikan kendala teknis yang muncul selama praktik berlangsung, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. 

Selain meningkatkan pemahaman teknis, kegiatan pendampingan juga 

mendorong kepercayaan diri peserta dalam menggunakan teknologi digital 

di bidang akuntansi. Antusiasme peserta selama praktik menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran berbasis praktik dan pendampingan langsung 

mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan 

aplikatif sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan kewirausahaan digital. 

 

3. Hasil Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui angket pre-test dan post-test untuk 

mengukur peningkatan kompetensi peserta. Hasil evaluasi menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan pada aspek Hard Skill, Soft Skill, dan 

pemahaman kewirausahaan digital. 

a. Peningkatan Hard Skill 

Peserta mengalami peningkatan kemampuan dalam penggunaan 

Accurate Online, khususnya dalam: (1) menginput transaksi keuangan, 

(2) mengelola kas dan bank, serta (3) menyusun laporan keuangan. 

Kemampuan ini menunjukkan bahwa peserta telah memahami alur 

kerja akuntansi digital secara praktis dan sistematis. 

b. Peningkatan Soft Skill 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa Soft Skill peserta meningkat 

sebesar 54%, terutama dalam aspek: (1) komunikasi, (2) kerja sama, 

dan (3) kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi. Peningkatan 

ini terlihat dari keaktifan peserta dalam berdiskusi dan 

menyelesaikan tugas praktik secara mandiri maupun kelompok. 
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c. Peningkatan Pemahaman Kewirausahaan 

Pemahaman peserta mengenai peluang kewirausahaan digital 

meningkat sebesar 61%. Peserta mulai memahami bahwa 

keterampilan penggunaan Accurate Online dapat dimanfaatkan 

untuk: (1) membuka jasa pembukuan digital, (2) membantu 

pengelolaan keuangan UMKM, serta (3) mendukung kegiatan usaha 

mandiri, seperti terlihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Peningkatan Kompetensi Peserta 

No Aspek Sebelum (%) Sesudah (%) Peningkatan 

1 Hard Skill 30 100 68% 

2 Soft Skill 40 94 54% 

3 Kewirausahaan 35 96 61% 

 

Peningkatan kompetensi peserta menunjukkan bahwa metode 

pelatihan berbasis praktik langsung (hands-on learning) efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap penggunaan aplikasi 

akuntansi digital. Keterlibatan aktif peserta selama proses pelatihan 

juga memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan 

aplikatif, sehingga mendukung peningkatan keterampilan teknis 

maupun pemahaman kewirausahaan digital.  

d. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung melalui observasi 

terhadap keterlibatan peserta. Hasil monitoring menunjukkan bahwa 

peserta memiliki tingkat partisipasi yang tinggi, terutama pada sesi 

praktik langsung. Peserta aktif bertanya dan mencoba fitur-fitur 

dalam aplikasi Accurate Online. Evaluasi pasca kegiatan 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa pelatihan ini 

sangat bermanfaat dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Selain 

itu, peserta juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam 

menggunakan aplikasi akuntansi digital. 

e. Kendala dan Solusi 

Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi, antara lain: (1) Keterbatasan akses internet yang 

mempengaruhi kelancaran penggunaan aplikasi berbasis cloud, dan 

(2) Perbedaan tingkat pemahaman peserta terhadap teknologi digital. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, dilakukan beberapa solusi, yaitu: 

(1) pendampingan intensif kepada peserta yang mengalami kesulitan, 

(2) pembagian peserta ke dalam kelompok kecil, serta (3) penyesuaian 

kecepatan penyampaian materi agar dapat diikuti oleh seluruh 

peserta. 
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4. Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan Accurate Online efektif 

dalam meningkatkan kompetensi digital siswa SMK. Hal ini ditunjukkan 

dengan peningkatan Hard Skill dalam penggunaan aplikasi akuntansi 

digital serta peningkatan Soft Skill yang mendukung kesiapan kerja. Selain 

itu, peningkatan pemahaman kewirausahaan menunjukkan bahwa 

pelatihan ini tidak hanya berorientasi pada kesiapan kerja, tetapi juga pada 

pengembangan potensi usaha berbasis teknologi. Peserta mulai memahami 

bahwa keterampilan akuntansi digital dapat dimanfaatkan untuk membuka 

peluang usaha, seperti jasa pembukuan digital bagi UMKM. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik (hands-on 

learning) lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi siswa dibandingkan 

metode pembelajaran konvensional. Selain itu, integrasi antara kompetensi 

digital dan kewirausahaan menjadi nilai tambah dalam pengembangan 

pendidikan vokasi di era digital. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan Accurate 

Online yang dilaksanakan oleh tim telah terlaksana dengan baik dan 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi siswa. 

Pelatihan ini terbukti mampu meningkatkan Soft Skill peserta sebesar 54%, 

serta meningkatkan pemahaman peluang kewirausahaan digital sebesar 

61%. Selain itu, peserta menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam 

menggunakan aplikasi akuntansi berbasis cloud serta kemampuan dalam 

mengaplikasikan pencatatan keuangan secara digital. Dengan demikian, 

kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis siswa, tetapi juga 

mendukung kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja dan peluang 

usaha berbasis akuntansi digital. 

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar pelatihan serupa dapat 

dilaksanakan secara berkelanjutan dengan materi yang lebih mendalam, 

seperti pengembangan studi kasus usaha nyata dan pendampingan 

kewirausahaan digital. Selain itu, diperlukan dukungan sarana dan 

prasarana, khususnya akses internet yang memadai, agar pelaksanaan 

pelatihan berbasis cloud dapat berjalan lebih optimal. Ke depan, kegiatan 

pengabdian dapat dikembangkan dengan melibatkan pelaku UMKM sebagai 

mitra praktik, sehingga siswa memperoleh pengalaman langsung dalam 

mengelola keuangan usaha secara digital. 
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